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ABSTRAK 

Pedoman Jaksa Agung Nomor 18 Tahun 2021 Tentang Penyelesaian Penanganan 

Perkara Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika Melalui Rehabilitasi Dengan 

Pendekatan Keadilan Restoratif adalah salah satu bentuk upaya Kejaksaan untuk 

menyelesaikan perkara tindak pidana penyalahgunaan Narkotika melalui 

rehabilitasi pada tahap penuntutan. Adapun Rumusan Masalah dalam penulisan 

skripsi ini yakni 1). Bagaimana Pelaksanaan Pedoman Jaksa Agung Nomor 18 

Tahun 2021 Tentang Penyelesaian Penanganan Perkara Tindak Pidana 

Penyalahgunaan Narkotika Melalui Rehabilitasi Dengan Pendekatan Keadilan 

Restoratif Sebagai Pelaksanaan Asas Dominus Litis Jaksa. 2) Apa Alasan Tidak 

Dilaksanakannya Pedoman Jaksa Agung Nomor 18 Tahun 2021 Tentang 

Penyelesaian Penanganan Perkara Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika 

Melalui Rehabilitasi Dengan Pendekatan Keadilan Restoratif Sebagai Pelaksanaan 

Asas Dominus Litis Jaksa. Metode Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

yuridis sosiologis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan Pedoman 

Jaksa Agung Nomor 18 Tahun 2021 Tentang Penyelesaian Penanganan Perkara 

Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika Melalui Rehabilitasi Dengan 

Pendekatan Keadilan Restoratif Sebagai Pelaksanaan Asas Dominus Litis Jaksa di 

Kejaksaan Negeri Solok adalah tersangka tidak memenuhi persyaratan. Alasan 

Tidak Dilaksanakannya diantaranya : Proses Pengajuan, Kesediaan Tersangka, 

Tidak Adanya Tenaga Professional di bidang rehabilitasi dan kurangnya 

pembiayaan, sehingga  pedoman Jaksa Agung Nomor 18 Tahun 2021 Tentang 

Penyelesaian Penanganan Perkara Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika 

Melalui Rehabilitasi Dengan Pendekatan Keadilan Restoratif Sebagai Pelaksanaan 

Asas Dominus Litis Jaksa ini  belum terlaksana. 
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